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Pendahuluan

Permasalahan mengenai darah nifas tidak kalah
penting dan banyak ditanyakan oleh para muslimah.

Karena nifas adalah suatu yang biasa dialami
seorang wanita pasca melahirkan.

Seperti kira-kira kapan wanita mulai mengalami
nifas, kapan harus bersuci dari nifas, apakah ketika
wanita yang keguguran mengalami nifas, berapa
durasi maksimal wanita mengalami nifas, dan lain
sebagainya.

Dalam tulisan ini, penulis akan mencoba
mengulas dan memaparkan keterangan para ulama
figih terkait darah nifas dan seputar pertanyaan di
atas.

Tulisan ini juga berangkat dari perkataan Imam
Asy-Syirbini yang mengatakan betapa pentingnya
masalah nifas dan lainnya yang terkait darah wanita
ini diketahui oleh para wanita muslimah.
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Wajib bagi seorang wanita mempelajari tentang
haidh, nifas dan istihadhah. Jika suaminya
seorang yang alim, wajib suaminya mengajarinya
hal tersebut. Namun jika suaminya tidak bisa,
maka silahkan wanita ini keluar dari rumah untuk
belajar kepada para ulama, bahkan yang
demikian itu menjadi kewajibannya. Diharamkan
kepada suami melarangnya, kecuali suami sendiri
yang bertanya dan mempelajarinya (untuk
diajarkan kepada istrinya). Dan tidaklah seorang
istri keluar dari rumah ke majlis dzikir atau majlis
ilmu kecuali telah mendapat ridha dari suaminya.

Seorang Istri jika telah suci dari haidh atau
nifasnya maka hendaklah dia mandi atau
bertayammum. Setelah itu silahkan bagi suaminya
mendatanginya ketika itu. Namun jika sang istri
khawatir  darahnya kembali  keluar, maka
disunnahkan dia menahan diri dari berhubungan
dengan suaminya sebagai wujud kehati-hatian.

Dalam buku kecil ini, penulis mencoba
memaparkan 6 masalah dari 6 pertanyaan yang
sering ditanyakan  muslimah  seputar nifas.

1 Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, h. 296
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Meskipun jika ingin dibahas ada banyak
pembahasan lagi yang belum masuk dalam tulisan
ini terkait masalah-masalah seputar nifas. Namun
dengan segala keterbatasan penulis cukupkan
membahas 6 masalah saja.
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A. Apakah Darah Yang Keluar Menjelang
Persalinan Nifas?

Darah yang keluar sebelum bersalin sudah nifas
atau tidaknya, para ulama kita berbeda pendapat.

1. Al-Hanafiyah

Mazhab Al-Hanafiyah adalah madzhab vyang
berpendapat bahwa darah nifas hanyalah darah
yang keluar setelah wanita melahirkan. Sehingga
darah yang keluar menjelang persalinan belum bisa
dikatakan sebagai darah nifas, melainkan darah
istihadhah.

Sebagaimana penjelasan imam As-Sarakhsi:
ES A ROWIF S E]
Darah yang keluar seusai melahirkan

Karena nifas menurut mereka berasal dari kata
4 a3 & yang  artinya  rahim  telah
melahirkan/mengeluarkannya.

Sehingga kalau darah keluar sementara bayinya
masih belum keluar, maka ini belum bisa dikatakan
nifas. Baru bisa dikatakan nifas kalau rahim telah
kosong atau bayinya telah keluar.’

Sedangkan sebelum bayi terlahir, darah yang
keluar hanya dihukumi sebagai darah istihadhah.

2 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid. 3, h. 210
3 Al-Kasani, Bada’i Ash-Shana’i, jilid. 1, h. 43
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Dalam kita al-Jauharah An-Nairah Syarh Mukhtashar
Al-Qaduri disebutkan:

i3 (335 (W3 o33 3 gy Js- (3 8155 a3
SR gle ol &) S5 Aolaal 08T ze3
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Jika ada seorang wanita melihat darah pada
waktu bersalin, sebelum bayinya keluar, maka
darah tersebut darah istihdhah. Sehingga wanita
ini  tetap diwajibkan untuk shalat. Kalau
seandainya dia tidak shalat, maka dia termasuk
orang yang berdosa atau maksiat. Hendaklah dia
shalat di atas pembaringan dengan duduk, agar
tidak berbahaya buat bayi yang ada di dalam
kandungannya.

2. Al-Malikiyah

Mazhab Al-Malikiyah ini lebih spesifik dalam
menentukan  kapan wanita dianggap mulai
mengalami nifas.

Al-Hattab  ar-Ru’aini  memaparkan  secara
terperinci nifas sebagai berikut:

E13Y khlie 31 (gan 255 s 53Y4)1 d35 &55 s

4 Al-Zabidi, Al-Jauharah An-Nairah, jilid. 1, h. 34
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Nifas mencakup darah yang keluar setelah
melahirkan bayi atau bersamaan dengan bayi
atau darah yang keluar diantara dua kelahiran
bagi bayi kembar. Dan darah yang keluar

bersamaan bayi atau sebelumnya termasuk dalam
ranah khilaf di dalam madzhab.

Dalam kitab at-Tanbihat diperinci sebagai berikut:

1. Darah yang disepakati nifas adalah darah
setelah melahirkan.

2. Darah yang keluar bersamaan bayi, terjadi
khilaf dalam madzhab. Abdul Wahab berpendapat
bukanlah nifas kecuali darah yang keluar setelah
melahirkan. Namun pendapat kebanyakan ulama
madzhab Maliki sudah termasuk nifas darah yang

5 Al-Hattab Ar-Ru’aini, Mawahibul Jalil, jilid. 1, h. 375.
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keluar saat bayi mulai keluar.

Adapun terkait darah vyang keluar sebelum
persalinan, Al-Hattab Ar-Ru’aini berpendapat dan
mengambil kesimpulan:

GBI B S 3l alld g sasWl &1 - et s
dd éf\J\ éﬂj &J‘ & 'ijj 2| jaks hE oyas y\
Z}é_; ogyjj\ RS L_)J (w FAEEEN UJL,og

ToMG fe a3 Y Al 3 Lalds &S5
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5555 el &1 Y1 J33 Jad Guldll o135 sl

355 Cnfes Caiaddd dmrgdd N1 G BN U3
253 &3 &

Sebagaima yang telah dikatakan Abul Hasan dari
para ulama madzhab bagi wanita yang melihat
darah sebelum melahirkan, dan darahnya terus
keluar sampai melahirkan maka wanita ini
dihukumi wanita yang mengalami istihadhah.

\

Sementara darah yang keluar bersamaan dnegan
keluarnya bayi, nifas atau istihdhah, bersamaan
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adanya khilaf dalam hal ini, saya cenderung
berpendapat yang demikian sudah termasuk nifas
berdasarkan  pendapat  kebanyakan  ulama
madzhab.

Disebut wanita mulai nifas sejak bayi mulai keluar
sampai enam puluh hari berikutnya.®

Ash-Shawi menyebutkan bahwa Syeikh Ad-Dardir
dalam kitabnya Agrabul Masalik menegaskan:

Lo shall Jb &o S A0 5 GBI & ]
A 752 b G5 s 3 syl as @Y,
V35 e b G VB s A a6
Bahwa nifas adalah darah yang keluar dari
kemaluan wanita ketika dia melahirkan atau
setelahnya, adapun yang keluar sebelumnya

menurut pendapat yang rajih adalah darah haidh,
tidak terhitung dalam 60 hari masa nifas.

3. Asy-Syafi’iyah

Sebenarnya darah yang sudah keluar dan terlihat
menjelang persalinan darah nifas atau istihadhah
atau haidh di dalam madzhab asy-Syafi'i?

Imam Asy-Syairaji dalam kitab al-Muhadzdzab

6 Al-Hattab Ar-Ru’aini, Mawahibul Jalil, jilid. 1, h. 375.
" Ash-Shawi, Hasiyah Ash-Shawi, jilid 1, 216.

muka | daftar isi



Halaman1l4dari40

menjelaskan:

b dld =)l Loy elas 83Y o)l day 1 ol
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Sesungguhnya  darah  yang  keluar  setelah
melahirkan adalah nifas.
Adapun yang keluar sebelumnya, ada dua pendapat.

Sebagian ulama kami berpendapat yang demikian
darah istihadhah, dengan dalih tidaklah haidh dan
nifas saling bersambung tanpa terjeda dengan masa
suci, sebagaimana dua haidh tidak terjadi kecuali
dipisahkan diantara keduanya dengan masa suci.

Dan sebagian yang lain dari ulama kami
berpendapat, wanita hamil bisa mengalami haidh,
dan darah yang keluar sebelum melahirkan adalah
darah haidh. Karena dengan keluarnya bayi sama
hukumnya dengan sucinya wanita. 4

8 Asy-Svairaji, AI-Muhadzdzab, jilid. 1, h. 89
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Pendapat kedua memakai qgiyas, menggiyaskan
haidh dengan anak bayi. Karena darah haidh pada
dasarnya terjadi dari sel telur yang tidak jadi.
sehingga dia hancur dan keluar. Ketika sel telur ini
telah habis keluar, maka wanita pun akan suci.

Darah nifas yang disepakati di dalam madzhab
asy-Syafi’l adalah darah vyang keluar setelah
melahirkan.

Adapun kalau sebelumnya masuk dalam ranah
khilaf di dalam madzhab seperti yang dikemukakan
di atas.

Imam An-Nawawi dalam kitab ar-Raudhah
menyebutkan:

Laas dx &35 @ U b 3] sl Jes
3 BA05 ) 185 alad s 34d by i
RSl e el 2l Sl 8 is daasd

¢ M yolasy cudl3 alad 53 4555 301 Je3
£(gad)) Ze 3b 5 I as Y @ Y
539l cae ylad1 A0

(BB Ze 9d5 b uu ‘gtsb,ﬁ\ aass alads
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Pendapat imam Asy-Syafi’i dalam gaul jadidnya,
jika wanita keluar darah, setelah 15 hari
berikutnya dia melahirkan, maka darah tersebut
diyakini sebagai darah haidh. Begitu pula jika dia
melahirkan sebelum 15 hari sejak darah keluar
atau bersambung dengan darah yang lain
menurut pendapat yang paling shahih adalah
darah haidh.

Menurut pendapat yang kedua, darah tersebut
merupakan darah penyakit (istihadhah), bukan
termasuk darah nifas secara ittifaq. Karena nifas
adalah draah yang keluar setelah melahirkan.

Dan menurut jumhur ulama Syafi’l darah yang
keluar ketika bayi mulai keluar, belum termasuk
nifas dan bukan pula haidh. Karena nifas terjadi
seteleh bayi selesai keluar.

Dalam masalah di atas, ulama Syafi’iyah berbeda
pendapat menghukumi  darah vyang keluar
menjelang persalinan. Sebagian berpendapat yang
demikian haidh, sebagian yang lain istihadhah.

Sementara darah yang keluar bersama bayi keluar
mereka menghukumi sebagai istihahdhah bukan
haidh belum pula termasuk nifas.

9 An-Nawawi, Raudhatut Thalibin, jilid. 1, h. 175
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Dan secara ittifag darah nifas adalah darah yang
keluar setelah bayi keluar atau terlahir.

4. Al-Hanabilah

Al-Hanabilah menyebutkan bahwa definisi nifas
adalah :

e O 3 OR 500 gkas 8399l &5 (=51 44353 83
s s o5 J) 62555 555

Darah yang keluar dari rahim bersama dengan
kelahiran bayi, termasuk yang keluar 2 atau 3 hari
sebelum kelahiran, hingga hari ke-40 dari
kelahiran.

Kalau menggunakan definisi mazhab Hambali di
atas, maka kita bisa menarik kesimpulan bahwa
darah yang keluar 2 atau 3 hari sebelum kelahiran
juga termasuk darah nifas.

Sedangkan jumhur ulama umumnya mengatakan
bahwa darah yang keluar sebelum kelahiran bayi
bukan termasuk darah nifas.

B. Apakah Wanita Melahirkan Dengan
Operasi Cesar Mengalami Nifas?

Apabila nifas itu merupakan darah yang keluar
setelah melahirkan, maka apakah seorang wanita
yang melahirkan lewat operasi cesar juga
mengalami nifas?

10 Tagiyuddin, Muntaha Al-Iradaat, jilid. 1, h. 132
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Jawabnya bisa kita kembalikan kepada definisi
dari nifas itu sendiri oleh para ulama. Syarat darah
nifas.

1. Darah nifas darah yang berasal dari rahim.

2.  Keluar dari farj wanita setelah dia
melahirkan.

3. Dari waktu melahirkan dan keluarnya darah
menurut pendapat jumhur ulama tidak
terjeda hingga 15 hari.

4. Tidak ada batasan minimal, sehingga
meskipun setelah melahirkan wanita hanya
melihat sebentar atau sedikit darah, dan
setelah itu bersih, maka dia dihukumi
sebagai wanita yang telah nifas.

5. Keluarnya darah tidak melewati batasan
maksimal nifas.

Dari syarat-syarat di atas, maka jika wanita
setelah operasi caesar, melihat darah keluar lewat
kemaluannya, maka darah termasuk darah nifas.

Sebaliknya, bila setelah operasi tidak ada darah
yang keluar, maka tidak ada istilah nifas. Sebab yang
namanya nifas adalah keluarnya darah. Kalau tidak
ada darah atau bersih sama sekali setelah
melahirkan atau bayinya keluar, maka wanita ini
dinaggap tidak mengalami nifas.

Namun walaupun dia melihat hanya sedikit saja
ada darah, maka dengan keluarnya darah yang
sedikit dari farjnya tersebut, darah tersebut sudah
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termasuk nifas.

Sedangkan darah yang keluar dari bekas luka
jahitan pada perut ibu, bukan termasuk darah nifas.
Alasannya, karena darah itu keluar bukan karena
melahirkan, melainkan karena luka bekas bedah
operasi.

C. Apakah Air Ketuban Yang Pecah
Termasuk Nifas?

Persoalan lain yang juga sering ditanyakan adalah
apakah pecah air ketuban sesaat sebelum
melahirkan termasuk ke dalam kategori darah nifas
atau bukan?

Dalam hal ini kalau kita menggunakan pendapat
jumhur ulama yang menetapkan bahwa darah nifas
itu adalah darah yang keluar saat bayi lahir atau
sesudahnya, maka jawabnya bahwa air ketuban
yang pecah dan mengalir keluar itu bukan termasuk
darah nifas.

Sehingga karena hukumnya bukan termasuk
nifas, maka belum mulai dihitung sebagai hari
pertama nifas. Dan juga masih wajib shalat, yang
bila shalat itu terlewat karena tidak mungkin
dilakukan lantaran terhalang mau melahirkan, maka
nantinya shalat yang terlewat itu harus diganti
menurut jumhur ulama.

Tetapi jika air ketuban yang pecah sebelum
melahirkan, kemudia keluarnya bercampur darah,
maka disinilah letak perbedaan dikalangan ulama.

Jumhur ulama mensepakati darah nifas hanyalah
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darah yang keluar setelah melahirkan. Maka darah
yang keluar beriringan air ketuban tadi bukan
termausk nifas melainkan darah istihadah.

Namun berdasarkan pendapat mazhab Al-
Hanabilah darah yang keluar bersamaan air ketuban
yang pecah dan mengalir keluar itu masuk ke dalam
kategori nifas.

Hal itu mengingat bahwa definisi nifas bagi
mazhab Al-Hanabilah adalah :

e

SN 3 cesy s 5V a9 e
" Q/)\ 2 ) sdass ;

Darah yang keluar dari rahim bersama dengan
kelahiran bayi, termasuk yang keluar 2 atau 3 hari
sebelum kelahiran, hingga hari ke-40 dari
kelahiran.

D. Apakah Wanita yang Keguguran
Mengalami Nifas?

Para ulama terkait darah yang keluar pasca
keguguran, mereka memperinci dan membedakan
keguguran yang terjadi itu apakah ketika janin telah
membentuk organ tubuh, seperti sudah mulai
membentuk tubuh manusia, ada tangan, kepala,
kaki, meski belum sempurna ataukah masih hanya
berupa ‘alagah (gumpalan darah), atau mudhghah
(gumpalan daging) namun belum membentuk

11 Tagiyuddin, Muntaha Al-Iradaat, jilid. 1, h. 132
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organ-organ tubuh manusia.

Apabila janin yang keluar itu telah membentuk
organ, maka para ulama bersepakat bahwa darah
yang keluar mengiringinya adalah nifas, sehingga
pada saat itu ibunya tidak diperkenankan, shalat,
puasa, dan segala larangan yang berlaku bagi wanita
nifas.

Berbeda halnya kalau janin yang keluar masih
belum membentuk organ tubuh manusia, maka
dalam hal ini para ulama terbagi ke dalam dua
pendapat.

a. Madzhab Asy-Syafi’i

Imam an-Nawawi menyebutkan dalam kitabnya
Raudhatuth Thalibin:

Al-Muzani Berkata: “Masa minimal nifas 4 hari.
Anak yang terlahir baik telah terjadi pembentukan
sempurna atau belum, atau meninggal, atau baru
berupa mudghah atau ‘alagah, darahnya
semuanya darah nifas. Dan Qawabil pun berkata,
karena yang demikian adalah awal permulaan
manusia, maka darah yang keluar setelahnya
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adalah darah nifas.»

Pendapat ini menyandarkan masalah ini kepada
giyas, sebagaimana ketika anak adami terlahir dari
rahim ibunya, kemudian ada darah yang keluar
mengirinya disebut nifas, maka begitu juga ketika
janin yang keluar dari rahim ibunya, karena janin
meski hanya berbentuk mudhghah, atau ‘alagah, dia
merupakan cikal bakal manusia atau awal
permulaan manusia, maka hukumnya sama.

Dalam kitah Tuhfatul Muhtaj dijelaskan:
i o\w_cjjjdgbggj\uﬁd‘(&)ﬂaﬁw
& SIS 333 58 Bl6 g S5 dand gpab i35 (]
Lasls 5l 36 o)Ly Gl 43 48 U553 (&)
4538 a3 Y5 53951 T 3e U3 &Y

ua’""f
odatd)l \patso Sl O ) 3l ze3d e
s L’)Ujié

Darah nifas adalah darah yang keluar setelah
kosongnya rahim dari kehamilan, meskipun janin
yang keluar masih berbentuk ‘alaqah (gumpalah

12 An-Nawawi, Raudhathuth Thalibin, (1/174)
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darah) atau mudhgah (gumpalan daging).
Sebelum adanya jeda 15 hari dari keluarnya bayi
atau janin. Kalau ada terjeda 15 hari, maka bukan
lagi nifas (melainkan haidh.)

Sedangkan draah yang keluar bersamaan bayi
belum termasuk haidh ataupun nifas karena
mendahului  dari  keluarnya  bayi  kecuali
sebelumnya wanita ini mengalami haidh, maka
dihukumi sebagai darah hiadh.

Berdasarkan ~ pemaparan di atas dapat
disimpulkan, bahwa madzhab Syafi’'l adalah
madzhab yang berpendapat bahwa nifas dapat
dialami oleh wanita vyang telah mengalami
keguguran. Baik janin yang keluar baru berupa
‘alagah ataupun mudhgah, apalagi kalau telah
membentuk organ.

Seperti kata imam Ar-Ramli, karena darah nifas
adalah darah yang keluar setelah rahim kosong dari
hamil.

b. Jumhur

Jumhur ulama berbeda pendapat dengan
madzhab Asy-Syafi'i. Mereka sepakat bahwa kalau
janin yang keluar telah membentuk organ, maka
darah yang keluar mengiringinya adalah disebut
darah nifas. Namun jika belum membentuk, masih
berupa gumpalan darah, gumpalan daging. Maka
darah yang keluar megiringinya belum dihukumi

13 Ar-Ramli, Tuhfatul Muhtaj, jilid. 1, h. 383.
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sebagai darah nifas, melainkan istihadhah. Sehingga
ibunya tetap punya kewajiban shalat, puasa dan
lainnya. Dan segala hal yang diharamkan bagi wanita
nifas tidak berlaku bagi wanita istihadhah.

RIS VERRWE seh p29 el Blall ) 13)

s] s ) Oly ade (el . eldS gg8 QLY
Gy Blall OF Oy . elaty pudd dile ol dadad
10lgzy lgedd OLuddl 3 e 5o b vl )
Loy O3 (25T 33 sy &Y ¢ ol 90 clanats]
Y { ol pud QW9 (20T 3l Lgud (5 oI LS

Aalaill Cogeild ¢ 2T (35 Lud s o

Jika seorang wanita melihat darah selepas
keguguran, dan telah nampak janin yang keluar
membentuk manusia maka darahnya adalah
nifas. Kalau yang keluar masih berbentuk nutfah
atau alagah, belum nampak jelas rupa manusia,
dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama, nifas;
Karena dia awal permulaan manusia, pendapat
kedua, bukan nifas ; karena belum jelas
membentuk rupa manusia, seperti nutfah. 1

14 lbnu Qudamah, al-Mughni, (1/253).
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E. Keluar Darah Melewati 40 Hari Apakah
Masih Nifas?

Darah yang keluar melewati 40 hari para ulama
kita beda pedapat. Darah ini bisa jadi haidh, bisa jadi
nifas dan bisa juga istidhadhah.

1. Madzhab Hanafi

Batasan maksimal nifas di dalam madzhab Hanafi
adalah 40 hari. Sehingga mereka semua pada
umumnya menghukumi darah yang darah vyang
keluar melampaui batasan maksimal tersebut
sebagai istihadhah.

Kecuali bagi wanita ynag memiliki kebiasaan
nifasnya melampaui batasan tersebut, maka
dikembalikan hukumnya pada kebiasaan nifasnya
dan batasan 40 hari tersebut tidak berlaku baginya.

Di  dalam kitab  Muhkhtashar  Al-Qaduri
disebutkan:

e ol oy Loga Oganl 04Ty d u= Y elasll S5
189 ol el 9l Blg dslviwl ggd 3
S Ble Ly s & waly 8lell eda S8
lanls sale L) @) 0y Wsle oLl JI @) (elasll

Vo ) Loﬁ,g L')j-"ﬂ)T L@_‘»Lo_a

15 Al-Qaduri, Mukhtashar Al-Qaduri, lilid. 1, h. 20
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Batasan minimal untuk nifas tidak ada, adapun
maksimalnya adalah 40 hari. Jika telah melewati
40 hari, maka darah tersebut adalah darah
istihadhah. Namun jika wanita telah pernah
melahirkan sebelumnya, dan adat nifasnya adalah
biasa lebih dari 40 hari, maka dikembalikan
kepada kebiasaannya. Tetapi jika belum pernah
melahirkan, maka niafasnya hanya 40 hari saja.

Berdasarkan  pemaparan di atas, dapat
disimpulkan darah yang keluar pada hari ke-41 pada
umunya di dalam madzhab Hanafi bukan nifas lagi,
kecuali wanita telah punya kebiasaan misalkan
sebelum-sebelumnya selalu nifasnya 50 hari, maka
wanita ini tetap dianggap nifas sampai hari ke-50.
Jika melewati 50 hari, baru dihukumi sebagai
istihadhah.

2. Madzhab Maliki

Menurut madzhab Maliki, batasan maksimal nifas
adalah 60 hari, sehingga kalau ada wanita masih
keluar darah pada hari ke-41, maka darah tersebut
tetap dianggap sebagai darah nifas.

Dalam kitab Adz-Dzakhirah disebutkan:
]! Lob dpolviw! Hlo due o J«ST Sales ng
d> Vg eladly (il pdie Blhall el Ol g4
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Jika darah keluar berkelanjutan melewati batasan
maksimal (60 hari) nifas, maka darah tersebut
adalah darah istihadhah. Adapun batasan suci
antara haidh dengan nifas tidak ada batasan
maksimal, dan batasan minimalnya adalah 15
hari.

3. Madzhab Syafi’i

Al-Mawardi menjelaskan terkait masalah wanita
yang keluar darah melewati 40 hari masih termasuk
darah nifas, karena di dalam madzhab Syafi’l
batasan maksimal nifas ditetapkan 60 hari:

alus dgle 4l Loa - all f dab ol g Ulila g
G881 ekl 5 ol G elad sbuil) M -
OsSs Gm)Y) Dsla e S o (i 4 gee
dens e dgale Lulailly (ol an oY cluls
b i) adlll aay Sy B jaiadl Balal

VLG 138 ) jad g b patase Bile

Dasar kami adalah riwayat Ummu Salamah,
bahwasanya nabi SAW bersabda: para wanita

16 Al-Gharnathi, Qawanin Al-Fighiyah, jilid 1, h. 31
7 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, 436.
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menjalani nifas sampai mereka melihat suci. Maka
secara umum darah yang keluar melewati 40 hari
termasuk darah nifas. Karena batasan haidh dan
nifas ditetapkan berdasarkan kebiasaan yang
selalu terjadi, dna imam Asy-Syafi’l menemukan
masa nifas yang biasa terjadi adalah 60 hari,
maka ditetapkan batasan ini berdasarkan qiyas.

4. Madzhab Hambali

Di dalam madzhab Hambali, batasan maksimal
wanita nifas hanya sampai 40 hari saja. Sehingga jika
ada wanita yang keluar darah hingga hari ke-41 atau
lebih mereka memiliki 2 kesimpulan. Bisa berupa
istihadhah atau haidh. Dilihat kepada kebiasaan
atau waktu haidh haidhnya.

Sebagai contoh ada wanita yang punya kebiasaan
haidh 7 hari lamanya, atau biasa haidh di setiap
awal bulan.

Kemudian wanita ini mengalami nifas selama 40
hari. Lalu pada hari ke-41 tetap keluar darah sampai
7 hari ke depan,yaitu sampai hari ke-47 atau pada
awal bulan biasa dia haidh.

Maka di dalam madzhab ini mereka menghukumi
darah yang keluar 40 hari pertama sebagai nifas,
dan 7 hari berikutnya sebagai haidh.

Karena menganggap darah yang keluar 7 hari
terakhir adalah kebiasaan wanita ini haidh. Maka
dihukumi sebagai darah haidh, dan dikenal dengan
dengan istilah nifas yang bersambung dengan haidh.

muka | daftar isi



Halaman29dari40

Tetapi kalau keluarnya darah tidak bertabrakan
dengan jadwal atau kebiasaan haidh wanita
tersebut, maka darahnya dihukumi sebagai darah
istihadhah. Hal ini seabagaimana yang dijelaskan
dalam kitab Muntahal Iradat :

539 &a 43l 4 A3 3h5 dBY u> Y el
ufuuj\ ‘aLw d\ Lﬁu\.’ug Q)Lob 4.))*.3 3\ AR 4 Lg_l.«_‘aj

33125 Bisls Ols Wall pas @’i 153l s

58T S9lsd W5 33555 30 31 353 @3 gues B3l
VVL«,OW\}@.Q dale L_9.)L9a_$ (ij\ )j\j uai:;-}éﬁ

Darah nifas adalah darah yang keluar tanpa ada
batasan minimal, yang keluar dari rahim
bersamaan kelahiran bayi atau dari satu, dua atau
tiga hari sebelumnya dengan adanya tanda-tanda
(melahirkan) sampai 40 hari ke depannya sejak
bayi mulai keluar.

Jikadarah keluar melebih 40 hari dan bertabrakan
dengan kebiasaan haidhnya atau lebih selama
tidak melampaui batasan maksimal haidh (15
hari), maka darah tersebut darah haidh. Tetapi
jika tidak bertabrakan dengan kebiasaan haidhnya
dia maka darah tersebut adalah darah istihadhah.

18 Tagiyuddin, Muntaha Al-Iradaat, jilid. 1, h. 132-133
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F. Bagaimana hukum darah yang terjeda-
jeda keluarnya pada masa nifas?

Para ulama figih pada umumnya bersepakat
darah yang terjeda-jeda pada masa nifas selama
tidak dijeda dengan batasan minimal suci 15 hari,
maka darah tersebut dihukumi sebagai darah nifas
semuanya.

Tetapi jika sampai terjedanya sudah 15 hari atau
lebih maka mereka berbeda pendapat. mengatakan
darah yang keluar setelah 15 hari adalah darah
haidh ini merupakan pendapat dari madzhab Maliki
dan pendapat Imam Asy-Syafi’l dalam qaul
jadidnya.

Sedangkan madzhab Hanafi dan Hambali
berpendapat selama terjedanya masih dalam kurun
waktu 40 hari, maka sebentar atau lama jeda
tersebut semuanya terhitung nifas.

1. Madzhab Hanafi
Di dalam kitab Al-Mabshuth dijelaskan:

A6 sl 35k ek OF 13) a1 O
g2l 538 316 5,28 31 JB Mol 6555 Y Il
olaS (b8 A 333183 a3 o e daas e U3
daaky 5B Lk K O Gl
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Jika darah masih dalam kurun waktu 40 hari,
maka suci yang menjeda diantara keduanya, baik
lama ataupun sebentar, seperti pertama dia
mengalami nifas 15 hari, lalu suci, kemudian
kembali lagi keluar darah sebelum sempurna 40
hari, maka semuanya tersebut dihukumi sebagai
nifas begitupun masa 25 harinya.

2. Madzhab Maliki

Sedangkan menurut madzhab Maliki dan
pendapat dari jumhur ulama Syafi’i, sebagaimana
yang dipaparkan Al-Qarafi, adalah dilihat berapa
hari sempat terjeda dengan masa suci diantara 2
darah tersebut.

Dalam kitab Adz-Dzakhirah disebutkan:

Ll 58 byads 61 56 dss &y & akail) 13)

AR BT Je fie 1383 Lius OB 35 O3
33| e ARils (a5 s b BB 481 O O
Tt Je s 2 kadsT s Y

Jika darah terhenti, kemudian setelah 3 hari

9 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid. 3, h. 211.
20 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid. 1, h. 394
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kembali lagi dia melihat darah, maka darah
tersebut adalah nifas. Tetapi jika keluar kembali
darah setelah lama suci maka dihukumi haidh, jika
sampai terjedanya memenuhi batasan minimal
suci (15 hari).

Bagi kami, ketika jumlah masa suci telah
sempurna yang memisahkan diantara 2 darah,
maka hukum kedua darah tidak bisa digabungkan,
digiyas dengan masa suci diantara 2 haidh.

Di dalam kitab Al-Qawanin Al-Fighiyah dipertegas:
}@fbj@b@mwau@jww\p&w\op
Skl Ols (ladll (10 948 sebo 8 sle Oly pae

oo AT ok Olg Lolxiwl Hlo dde e ST
Bloadl elas Ol 548 yalall lalg &bl Hle 450
dldly lelaxl 0,8Y u> Vg pulaidly (el pdie

Mg pus duos-

Jika darah wanita nifas terhenti, kemudian keluar
darah kembali setelah melewati masa suci yang
sempurna, maka darah tersebut adalah darah
haidh. Tetapi jika keluarnya darah sebelum
melewati masa suci sempurna, maka darah

2l Al-Gharnathi, Qawanin Al-Fighiyah, jilid 1, h. 31
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tersebut dianggap nifas. Jika darah keluar
berkelanjutan melewati batasan maksimal (60
hari) nifas, maka darah tersebut adalah darah
istihadhah. Adapun batasan suci antara haidh
dengan nifas tidak ada batasan maksimal, dan
batasan minimalnya adalah 15 hari.

3. Madzhab Syafi’i

Al-Mawardi dalam kitabnya Al-Hawi Al-Kabir
menuliskan:

S WE Juany @ dgules W8T (§ pll adatil 0l
Toaedl (3420 (o ()93 e

Jika ada wanita terhenti darahnya di tengah-
tengah nifas, seperti dia melihat 1 hari darah, 1
hari suci, darahnya terputus-putuh sampai 60
hari. Maka dalam hal ini ada 2 pendapat antara
tercampur haidh atau tidak:

T el dagas O Hledds]

Pendapat salah satunya semuanya adalah nifas.

uj)}ls ¢ ygbo £ladl sabb coolds pll ‘abi O I@L‘U\g

22 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439
2 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439
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Pendapat kedua adalah hari-hari keluar darah
setelah melahirkan nifas, dan hari-hari tidak
keluar darah suci. Kalau keluar darah 5 hari, suci
5 hari dalam hal ini ada 2 pendapat. Jika
bersambung suci diantara darah mencapai batas
suci yang sempurna (15 hari), seperti wanita
melihat darah 30 hari, kemudian suci 15 hari,
kemudian keluar darah lagi 15 hari, maka terjadi
perbedaan pendapat dikalangan ulama kami.

(ol abls il Blrw] Gl Jsd 529 (leads]
Lol ¢l pima poladdl OY ¢l (e Jao s
el ou Muels (el (3 JeSU1 ekl oF
Ol g Mols Ladl elaidl 3 05S0 O g

2 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439
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Pendapat pertama, pendapat Abu Ishak, bahwa
suci (15 hari) telah memutus nifas. Dan pemisah
antara dua darah. Seperti masa suci yang
memisakan antara 2 haidh. Maka kasus di atas,
untuk 30 hari pertama kleuar darah dihukumi
nifas, terhentinya darah adalah masa suci dan
darah yang keluar setelah masa suci adalah darah
haidh, dna jika darahnya keluar melebihi 15 hari
maka berubah menjadi darah istihadhah. Ini
merupakan pendapat Abu Tsaur.

e O g o peleadl G 93 929 1 QW1 4zl
OY ol o Juole Vg elal) abls pe jglall
& adlls oiSTy alil (3 ol Calls L olad]
Oyl 0gSe M (Jad cdod M= (3 S ghall

2 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439
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Pendapat kedua, merupakan pendapat dari Abul
Abbas bin Suraij,bahwasanya suci yang menjeda
diantara dua darah tersebut tidaklah menjadi
pemutus nifas atau pemisah diantara dua darah.
Sebagaimana antara nifas dan haidh berbeda
terkait masa maksimal dan minimal keluarnya,
begitu juga berbeda dengan masa minimal dan
maksimal sucinya. Maka suci yang terjeda
diantara kedua darah semuanya dihukumi sebagai
nifas.

4. Madzhab Hambali

lbnu Qudamah dalam kitab ‘Umdah
menyebutkan:

JUIS N Gwe9 4A3Y u> Y9 leg ngj 5,874
949 ol e Lg sle Ol Lolb RI cluwisl
TVl yelas

Batasan maksimal nifas adalah 40 hari, dna untuk
minimalnya tidak ada batasan. Selama wanita
telah melihat suci, maka dia mandi dna telah suci.
Dan jika darahnya kembali keluar, selama masih

26 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439
¥ Ibnu Qudamah, ‘Umdatul Figh, jilid. 1, h. 19
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dalam kurun waktu 40 hari maka termasuk
kedalam nifas.

Madzhab Hambali dalam masalah ini mereka
sama dengan madzhab Hanafi. Bahwa darah yang
terjeda-jeda pada masa nifas, baik terjedanya
sebentar atau lama, selama masih dalam kurun
waktu 40 hari semuanya dihukumi sebagai nifas.

Wallahua’lam.
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